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ABSTRAK 

 

Canra Mesek Siburian, NIM 209142010 “Bentuk Penyajian dan Bentuk Musik Gondang 

Batak Arang-arang Dairi Sebagai Musik Pengiring Tor-tor Pada Pesta Adat Perkawinan 

Suku Batak Toba di Sidikalang” 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana bentuk penyajian dan bentuk musik 

serta ciri khas gondang Batak Arang-arang Dairi sebagai musik pengiring tor-tor pada pesta adat 

suku Batak Toba di Sidikalang serta ciri khas dari gondang batak Arang-arang Dairi tersebut 

yang mendorong masyarakat suku Batak Toba menjadikan Gondang Batak Arang-arang Dairi 

sebagai Gondang pilihan. 

Teori yang digunakan mencakup pengertian Gondang, adat, bentuk panyajian serta bentuk 

musik. 

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode deskriptif kualitatif yaitu suatu metode yang 

meneliti status kelompok manusia, yang dilihat dari objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun 

suatu peristiwa. Populasi dalam penelitian ini adalah partisipan acara pesta adat pernikahan suku 

Batak Toba di Sidikalang yaitu sebanyak 50 orang, dengan sampel yang ditentukan sebanyak 10 

orang. 

Pengumpulan data penelitian ini melalui studi kepustakaan, observasi lapangan, wawancara, 

dokumentasi. 

Hasil Penelitian ini menerangkan bahwa Gondang Batak Arang-arang Dairi disajikan pada saat 

acara pemberian ulos yang disertai dengan manortor oleh hula-hula dari pihak laki-laki (keluarga 

paman dari penganten laki-laki). Dimana mulai dari awal musik sampai bar terakhir mempunyai 

makna yang berhubungan dengan pemberian ulos. Dan ditutup dengan ending oleh pargonsi/ 

pemusik sesuai permintaan dari siraja parhata (perwakilan dari yang memberi ulos). Bentuk 

musik gondang Batak Arang-arang Dairi terdiri dari kalimat/periode (A,B,C), frase(a,b,c), motif 

(m), serta ending (D) dari gondang Arang-arang Dairi dengan struktur A (a, a’ ,a’’), B (b, b’) C 

(c, c’) dan D sebagai penutup gondang. Keistimewaan/ciri khas gondang Batak Arang-arang 

Dairi terletak pada teknik permainan seruling Batak yang memainkan melodi-melodi yang indah. 

Seperti teknik manduru-duru (kecepatan lidah) serta teknik pernafasan yang panjang harus 

dimiliki oleh seorang pemain seruling Batak agar makna dari gondang Batak Arang-arang Dairi 

dapat menyatu dengan orang-orang yang manortor dan memberi ulos pada pesta adat perkawinan 

suku Batak Toba di Sidikalang. 

 

Kata kunci : Bentuk musik, bentuk penyajian, gondang arang-arang Dairi. 


